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ABSTRACT

History education often continues to focus on the memorization of facts, key figures,
and dates. Consequently, students frequently lack a deep comprehension of the
intrinsic meanings and values embedded in historical events. This study aims to
analyze the implementation of the deep learning model in enhancing student
comprehension of historical meanings and values. A qualitative narrative literature
review approach was employed for this research. Data were gathered from
academic books, scholarly articles, and peer-reviewed journals relevant to deep
learning in history education. The retrieved literature was analyzed by identifying
core concepts, categorizing themes, and synthesizing interconnected ideas. The
findings indicate that the application of deep learning assists students in
comprehending historical meaning and values through critical thinking activities,
cause-and-effect analysis, connecting new knowledge with prior experiences, and
reflecting on daily life. Furthermore, the integration of mindful learning, meaningful
learning, and joyful learning renders history instruction more active, reflective,
meaningful, and engaging. This approach emphasizes foundational values such as
perseverance, unity, responsibility, tolerance, and humanity. However, its
implementation continues to face constraints, including limited teacher
understanding and professional training, as well as the unequal distribution of
instructional facilities.

Keywords: Deep learning, history education, historical meaning, historical values,
literature review.

ABSTRAK

Pembelajaran Sejarah masih sering berfokus pada hafalan fakta, tokoh, dan tahun.
Kondisi ini membuat siswa terkadang kurang memahami makna dan nilai yang
terkandung dalam suatu peristiwa Sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan model deep learning dalam meningkatkan pemahaman
terhadap makna dan nilai-nilai pada peristiwa Sejarah. Penelitian ini menggunakan
metode narrative literature review dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari
buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang berkaitan dengan deep learning dalam
pembelajaran Sejarah. Literatur yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
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mengidentifikasi konsep utama, mengelompokkan tema, serta menghubungkan
berbagai gagasan yang ditemukan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan
deep learning dapat membantu siswa memahami makna dan nilai Sejarah melalui
kegitan berpikir kritis, analisis sebab-akibat, menghubungkan pengetahuan dengan
pengalaman sebelumnya, dan melakukan refleksi terhadap kehidupan sehari-hari.
Penerapan mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning juga dapat
membuat pembelajaran Sejarah lebih aktif, reflektif, bermakna, dan menyenangkan.
Pendekatan ini dapat membantu menekankan nilai perjuangan, persatuan,
tanggung jawab, toleransi, dan kemanusiaan. Namun, penerapannya masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan pemahaman dan pelataihan guru serta
ketidakmeerataan fasilitas pembelajaran.

Kata Kunci: deep learning, pembelajaran Sejarah, makna Sejarah, nilai-nilai
Sejarah, studi literatur.

A.Pendahuluan

Sistem pendidikan di indonesia terus
mengalami perubahan dalam upaya
startegis  meningkatkan  kualitas
sumber daya manusia agar mampu
bersaing di era society 0.5.
Perubahan tersebut dilakukan dengan
perumusan

berbagai kebijakan

transformatif serta perubahan
kurikulum secara Dberkala untuk
menyelaraskan ilmu pengtahuan,
tekonologi, serta kebutuhan
masyarakat. Kurikulum memegang
peran penting sebagai pengarah
proses pembelajaran di satuan
pendidikan, termasuk dalam
menentukan sejauh mana
pembelajaran dapat megantarkan
siswa pada pemahamanan yang
bermakna dan bukan sekadar pada

penguasaan materi secara

permukaan. Tuntutan terasa semakin
nyata dalam pembelajaran sejarah,
sehingga diperlukan adanya
penerapan model pembelajaran yang
mampu mengantarkan siswa bukan
hanya pada pengetahuan mengenai
perisitiwa, menlainkan pada
peningkatan pemahaman terhadap
makna dan nilai--nilai yang
terkandung di dalam perisitiwa sejarah
Pemerintah indonesia melalui
kementrian Pendidikan dasar dan
menengah (Kemendiksmen) pada
tahun ajaran 2025/2026 mengenalkan
dan menerapkan pendekatan
pembelajaran baru dalam susunan
pembaruan kurikulum nasional yang
baru, yaitu pendekatan deep learning.
Menlalui pendekatan ini pemerintah
kualitas

berupaya meningkatkan

proses pembelajaran di setiap sekolah
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yang tidak hanya berputar di hafalan,
dan penguasaan materi. Tetapi harus
dapat meningkatkan pengembangan
sistem  pembelajaran yang lebih
adaptif, di mana siswa menerima
materi yang disesuaikan dengan gaya
belajar dan kemampuan  mereka
(Rahmat, 2025).

Dengan adanya deep learning dapat

masing-masing

meningkat motivasi pembelajaran
untuk lebih mendalami topik serta
meningkatkan keterampilan analitis
peserta didik (Bahtiar Afwan et al.,
2025)

Menurut (Ahmad & Syafii
Darnaningsih, 2025), pendekatan

pembelajaran berbasis Deep Learning

yang mengintegrasikan konsep
Mindful Learning, Meaningful
Learning, dan Joyful Learning

menawarkan paradigma pendidikan
yang lebih humanistik dan
kontekstual. Ketiga konsep tersebut
tidak hanya berorientasi pada
pengembangan kemampuan kognitif
siswa, tetapi juga memperhatikan
aspek afektif dan sosial yang berperan
penting dalam proses pembelajaran.
sejarah, dengan mindful Learning
mendorong siswa untuk Dbrlajar
secara, sadar, fokus, dan reflektif
sehingga lebih memahami perisitwa

sejarah lebih kritis, kedua meaningful

learning terjadi ketika siswa dapat
mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki,
menjadikannya lebih relevan dan
mudah dipahami dan ketiga joyful
learning menekankan pentingnya
menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan memotivasi
siswa. Dengan demikian, pendekatan
Deep Learning tidak hanya
memperkuat pemahaman konsep
sejarah, tetapi juga mengembangkan
karakter, empati sosial, dan
keterampilan
(Salsabila & Nugroho, 2026).

Pendekatan deep learning menjadi

interpersonal  siswa

sangat relevan dalam pembelajaran
sejarah karena mempunyai peran
dalam  membentuk  pemahaman
siswa, menumbuhkan sikap
nasionalisme, berpikir kritis, serta
meningkatkan kesadaran sejarah
(Aan  Suryana, 2025). Hakikat
pembelajaran hakikat tidak berhenti
pada penguasaan urutan persitiwa,
tokoh, dan angka tahun, melainkan
harus pada kemampuan siswa
memaknai persitiwa dan menarik nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya,
seperti nilai perjuangan, persatuan,
tanggung jawab, dan kemanusiaan,
untuk dijadikan pedoman dalam
kehidupan masa kini.

517



Didaktik : Jurnal lImiah FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 04, Desember 2026

Kenyataan di pembelajaran sejarah
saat ini masih banyak di dominasi
oleh ceramah, kegiatan hafalan, yang
membuat siswa menjadi pasif, serta
kurang aktif dalam pembelajaran
sejarah. Kondisi ini menyebabkan
pemahaman pembelajaran sejarah
siswa menjadi belum mendalam dan
kurang bermakna, sehingga makna
serta nilai-nilai yang terkandung
dalam perisitiwa sejarah belum
terbentuk dalam sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Di
sisi lain, penerapan pembelajaran
deep learning masih menghadapi
kendala antara lain masih terdapat
berbagai kendala seperti keterbatasan
pemahaman guru  terhadap
pendekatan deep learning dan
kurangnya pelatihan yang memadai,
serta adanya ketergantungan pada
infrastruktur dan sumber daya yang
tidak merata menjadi hambatan dalam
adopsi pendekatan ini, terutama di
sekolah-sekolah fasilitas
terbatas (Bahtiar Afwan,et al, 2025).
Akibatnya
pembelajaran sejarah hanya berhenti

dengan

penerapan dalam

pada penyampaian materi dan belum
diarahkan pada pemaknaan dan nilai-
nilai dalam sejarah.

Kajian terdahulu umumnya hanya

menyoroti deep learning pada aspek

kurikulum, persepsi guru, dan kualitas
pembelajaran secara umum,
sementara kajian ini secara khusus
mengarahkan pada pemahaman
makna dan nilai-nilai  perisitiwa
sejarah. Berdasarkan  hal itu,
penelitian ini membahas tentang deep
learning yang difokuskan pada
peningkatan pemahaman makna dan
nilai-nilai

sejarah dengan

menggunakan metode narrative
literature review. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat lebih memahami
makna dan nilai-nilai sejarah, serta
menjadikan pembelajaran sejarah
yang lebih diminati dan bermakna

pada era sekarang.

B. Metode Penelitian (
Metode yang digunakan adalah
narrative literature review dengan
pendekatan kualitatif (Zed, 2008).
Seluruh  data diperoleh  dari
berbagai sumber literature dari
buku-buku, artikel ilmiah, serta
jurnal yang relevan dengan deep
learning  dalam  pembelajaran
sejarah. Literatur dipilih melalui
teknik purposive. Analisis dilakukan
melalui membaca, mengidenfikasi
konsep utama, mengelompokan
tema, dan antar gagasan untuk

memahami secara komprehensif
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paradigma deep learning dalam
pembelajaran sejarah (Putri, 2026).
Hasil data diperkuat dengan
melakukan trigulasi antara sumber
literature guna memastikan
kredibilitas temuan, sehingga dapat
memberikan gambaran yang akurat
dan mendalam mengenai
bagaimana Penerapan model deep
learning sebagai pembelajaran
terhadap peningkatan pemahaman
terhadap makna dan nilai-nilai pada
peristiwa sejarah. Penelitian ini
sebagai kajian konseptual
pedagogi sejarah, dengan semua
sumber berasal dari pustaka.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deep Learning dalam
Pembelajaran Sejarah
deep learning adalah pendekatan
pembelajaran yang bertujuan melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.
Informasi yang diterima oleh siswa
dicerna secara kritis. Siswa
menganalisis sebuah permasalahan
dan menemukan solusi berdasarkan
data dan fakta. (Fitriani, 2025).
Menurut (Deny Khusnul Khotimah,
2025) pendekatan deep learning
menekankan proses pembelajaran
yang melibatkan analisis  kritis,
informasi

mengaitkan dengan

pengetahuan sebelumnya, dan

mampu menerapkannya dalam
konteks yang lebih luas dengan
tujuannya untuk menciptakan
pembelajaran reflektif yang bermakna,
menyenangkan, kritis dan lebih
mendalam. Sehingga literasi sejarah,
siswa akan memperoleh pemahaman
tentang sejarah dan kemampuan
untuk berpikir kritis, reflektif, dan
bijaksana, yang akan membantu
mereka memahami dinamika sosial
yang mereka alami (Hidayati et al.,
2026)

Deep learning dalam pembelajaran
sejarah adalah proses pembelajaran
yang mengajak siswa memahami
materi secara lebih mendalam, bukan
sekedar menghafal nama, tanggal,
atau peristiwa sejarah. Siswa
didorong untuk memahami makna dari
suatu peristiwa dan melihat hubungan
antara berbagai sebab  akibat
informasi yang dipelajari. Dengan
peran guru berubah menjadi fasilitator
aktif yang membantu siswa berpikir
dengan memberikan pertanyaan yang
mendorong siswa berpikir Kiritis serta
memberi pemahaman makna dan-
nilai-nilai dalam sejarah (Kalsum et al.,
2025). Bahwa guru dalam deep
learning memiliki peran penting dalam
meningkatkan motivasi belajar

peserta didik melalui pemberian
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dorongan, perhatian, dan bimbingan
yang berkelanjutan (Mariyanti et al.,
2026)

Dalam prosesnya, siswa dilatih untuk
berpikir kritis dengan menganalisis
peristiwa berdasarkan fakta dan data.
Siswa juga dapat menghubungkan
pengetahuan sejarah yang baru
dipelajari dengan pengetahuan
sebelumnya serta mengaitkannya
dengan kehidupan atau keadaan yang
ada di sekitarnya. Dengan demikian,
deep learning membuat pembelajaran
sejatah menjadi lebih bermakna dan
tidak terasa hanya sebagai kegiatan
menghafal. Siswa menjadi lebih aktif,
teratrik, dan terlibat dalam
pembelajaran sehingga dapat
memahami sejarah dengan lebih kritis
serta mampu mengambil makna dari
peristiwa yang dipelajari. Serta
mampu menciptakan  pengalaman

belajar yang efektif, bermakna, dan

menyenangkan sehingga
meningkatkan motivasi serta
keterlibatan siswa dalam

pembelajaran (Yulanda , Eva Dina

Chairunisa, 2026).

2. Penerapan Deep Learning dalam
Pembelajaran Sejarah

Penerapan pendekatan deep learning

sejalan dengan target Sustainable

Development Goals (SDGs),

mengenai pendidikan berkualitas.
Dalam hal ini tidak hanya fokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga
menekankan pembentukan karakter,
etika, serta keterampilan berpikir kritis,
sehingga semakin relevan dalam
mencetak generasi masa depan yang
memilki daya saing tinggi dan
tanggung jawab sosial (Fitroh, 2025).
Deep learning menuntut kemampuan
siswa agar mampu menghubungkan
informasi baru dengan informasi telah
dikuasai, memahami materi
pembelajaran, serta dapat diterapkan
di kehidupan nyata (Mujtahid et al
.,2025). Selain itu dengan adanya
integrasi antara deep learning dan
pembelajaran sejarah mampu
menghasilkan keunggulan pedagogis
(Moh Restu Hoeruman, et al, 2025).

Penerapan deep learning dalam
pembelajaran sejarah sangat penting
untuk  peningkatan = pemahaman

makna dan nilai-nilai  sejarah
terhadap siswa zaman sekarang. Saat
ini, dengan generasi zaman sekarang
cenderung lebih akrab dengan
pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, serta mudah di akses
melalui berbagai platform digital.
Dengan adanya teknologi, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai

materi, tetapi juga sebagai fasilitator
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yang mampu memanfaatkan media
digital dalam proses belajar mengajar.
Strategi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan berbagai media digital,
seperti  Google sebagai sumber
informasi, film dokumenter, foto dan
video pembelajaran, serta perangkat
digital lainnya yang
relevan.(Fatmawati, 2025), dalam
pembelajaran sejarah yang berbasis
deep learning, peserta didik didorong
untuk mencari sumber primer maupun
sekunder, menghubungkan berbagai
perspektif, dan membangun narasi
secara kritis berdasarkan bukti.
Prinsip utamanya adalah menciptakan
suasana belajar yang aktif dan
eksploratif, sehingga peserta didik
tidak hanya  “menyerap” dan
‘mengingat” informasi, tetapi juga
mampu  memprosesnya  secara
mendalam, mulai dari memahami,
menelaah, hingga mengaitkannya
dengan konteks kehidupan yang lebih
luas.

Dalam pendekatan deep learning,
guru mempunyai peran menjadi
fasilitator yang aktif memandu proses
berpikir siswa dalam pembelajaran
sejarah. Guru tidak lagi hanya
berperan sebagai penyampai materi,
tetapi bertindak sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik

membangun pengetahuannya melalui
pengalaman belajar yang bermakna
(Annisa  Vira, Surya Aymanda
Nababan, 2026). Dengan penyajian
pembelajaran menlalui pertanyaan
pemantik yang analitis dan reflektif
dengan tujuan siswa terdorong untuk
lebih mendalam informasi,
membandingkan  sumber,  serta
meghubungkan perisitiwa sejarah
dengan konteks lebih luas. Menlalui
hal ini siswa dapat mengabungkan
pengetahuan baru dengan
pengetahuan sebelumya sehingga
dapat meningkatkan pemahaman
mendalam tentang makna dan nilai-
nilai sejarah, serta dapat diterapkan
dikehidupan sehari-hari.

Selain itu, penerapan deep learning
mendorong siswa untuk refeleksi
permbelajaran yang sedang dipelajari.
Yang memungkinkan siswa
menyadari makna dan nilai-nilai dalam
kehidupan nyata, sehingga dapat
menggunakan untuk  memahami
wawasan perisitiwva masa lalu yang
digunakan menjadi refleksi di masa
depan. Proses ini memperkuat
pemahaman konseptual,
menumbuhkan rasa tanggung jawab
baik moral dan sosial dalam
menhadapi

persoalan. Dengan

penguatan deep learning berpotensi
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menghasilkan siswa yang berpikir

kritis, keterampilkan memecahkan

masalah, serta lebih mudah dalam
pemahaman makna dan nilai-nilai

sejarah (Kusumawati et al., 2026)

3. Pemaknaan dan Internalisasi
Nilai-Nilai Sejarah Menlalui Deep
Learning

Dalam pembelajaran sejarah

pemahaman terhadap suatu perisitiwa

tidak hanya dengan mengetahui fakta,
tokoh, tempat, serta waktu terjadinya
perisitiwa. Tetapi dalam pembelajaran
sejarah juga harus dapat mendorong
siswa memahami makna peristiwa
masa lalu sekaligus menghayati nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya,
sehingga pembelajaran sejarah tidak
hanya Dberkaitan dengan aspek
pengetahuan, tetapi juga
pembentukan sikap sosial dan
karakter siswa (Sahputra & Sutimin,

2026). Pemaknaan memungkinkan

siswa tidak hanya mengingat

perisitiwa  sejarah, tetapi juga
memahami sebab, proses,dampak,

serta nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya, oleh sebab itu dalam

pembelajaran sejarah harus
membangun kesadaran sejarah, dan
membentuk cara berpikir siswa

terhadap pengalaman masa lalu.

Pembelajaran sejarah yang
terinternalisasi dengan nilai budaya
toleransi sangat tepat digunakan
sebagai media untuk menanamkan
dan menguatkan makna dan nilai-nilai
(Azis et al., 2018). Internalisasi nilai-
nilai sejarah  berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menghayati
suatu perisitiwa sejarah. Dalam
proses internalisasi tidak dapat
berlangsung hanya menlalui
penyampaian materi satu arah tetapi
membutuhkan peran aktif siswa dalam
menginterprestasikan perisitiwa dan
meghubungkan nilai sejarah dengan
kehidupan. Oleh karena itu dalam
pembelajaran sejarah harus
memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir secara mendalam terhadap
materi yang  dipelajari  dalam

pembelajaran sejarah.

Pendekatan yang dapat digunakan
untuk mendukung proses tersebut
adalah deep learning, terbukti memiliki
kontribusi signifikan dalam
pembentukan nilai, karakter, dan
kompetensi sosial
Prasetiyo, 2025)

mengintegrasikan dengan konsep

siswa (Haq &
dengan
deep learning yang dikembangkan
Kemendikdasmen Mindful Learning,
Meaningful Learning, dan Joyful
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Learning yang mempunyai peran
berbeda dalam proses pemaknaan
dan peghayatan nilai-nilai sejarah
namun tetap saling terkait dan
membentuk kerangka pembelajaran
yang berpusat pada siswa (Siti Fatika
Alim, et al 2025).

Mindful learning menjadi fondasi yang
memungkinkan peserta didik belajar
secara sadar, fokus, reflektif, dan
mampu memahami keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata dengan
menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses belajar
(Vidia Ragil saputra, 2026).
Meaningful learning pembelajaran
bermakna yang terjadi ketika peserta
didik dapat
pengetahuannya secara kontekstual

menerapkan

dalam kehidupan nyata (Fachrurozi &
, Syahrul Adi, 2026). Joyful learning
Menciptaan suasana belajar yang
menyenangkan serta memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi
secara aktif tanpa merasa tertekan
oleh beban tugas (Syakila Aulia
2026). Menlalui tiga

pedekatan ini dalam deep learning

Zandini,

pembelajaran sejarah tidak lagi
membosankan tetapi menjadikan

pembelajaran yang menyenangkan,

bermakna, serta menerapkan nilai-

nilai sejarah dalam kehidupan sejarah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian literatur,
pendekatan deep learning dalam
pembelajaran sejarah dapat
membantumeningkatkan pemahaman
siswa terhadap makna dan nilai- nilai
yang terkandung dalam peristiwa
sejarah. Pembelajaran tidak hanya
berfokus pada hafalan fakta, tokoh,
tahun, tetapi mendorong siswa untuk
berpikir kritis, menganalisis sebab dan
akibat, menghubungkan pengetahuan
dengan pengalaman sebelumnya,
serta mengaitkan peristiwva sejarah
dengan kehidupan sehari-hari.
Penerapan deep learning
melalui mindful learning, meaningful
learning, dan joyful learning dapat
menciptakan pembelajaran sejarah
yang lebih aktif, reflektif, bermakna,
dan menyenangkan. Pendekatan ini
juga dapat membantu  siswa
menginternalisasi nilai-nilai sejarah
seperti perjuangan, persatuan,
tanggung jawab, toleransi, dan
kemanusiaan sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan. Namun,
penerapannya masih menghadapi
kendala

beberapa seperti,

keterbatasan pemahaman dan
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pelatihan guru serta ketidakmerataan
fasilitas dan sumber daya. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan guru,
sekolah, dan sarana pembelajaran
yang memadai agar penerapan deep
learning dalam pembelajaran sejarah
dapat berjalan secara optimal.
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